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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Konteks sosial yang terus berubah memiliki pengaruh penting dalam 

bagaimana, individu memilih jalur hidup. Globalisasi, teknologi, perubahan 

budaya, dan pergeseran nilai sosial mempunyai dampak besar terhadap pilihan-

pilihan hidup. Dalam lingkungan yang terus berkembang, seringkali individu 

dihadapkan pada pilihan yang kompleks. Keputusan dalam menjalani dan 

menentukan jalan hidup merupakan bagian integral dari perjalanan manusia di 

dunia ini. Setiap individu dihadapkan pada berbagai pilihan yang melibatkan 

berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, pekerjaan, pernikahan, tempat 

tinggal, dan gaya hidup (Umanailo, 2018). 

Dalam agama Katholik, terdapat Imam disebut sebagai seorang Pastor. Mereka 

yang menjadi seorang Pastor memutuskan untuk hidup selibat atau hidup tanpa  

menikah. Istilah "selibat" secara etimologis berasal dari bahasa Latin, caelebs 

artinya lajang, tidak menikah dan caelibatus berarti kehidupan yang tidak menikah. 

Pada Gereja Katolik, imam atau Pastor, adalah umat beriman yang bersedia dan 

mampu mengekspresikan dan melaksanakan komitmen pribadi selibat sepanjang 

hidup mereka. Kewajiban untuk tidak menikah diwujudkan dalam pemeliharaan 

kesucian diri, yang tidak terbatas pada status selibat saja, namun mencakup upaya 

menjaga kemurnian pikiran dan tindakan. Menjalani kehidupan selibat juga 

dikarenakan konsekuensi mereka menjadi seorang Pastor yang artinya sepanjang 

hidupnya ia akan menunjukkan pengabdian penuh kepada Tuhan dan orang lain 

tanpa diskriminasi (Wibowo, 2016). 

Hal ini juga didasarkan dari Kitab Suci bahwa seorang Pastor tidak menikah, 

tertuang dalam Matius 19 ayat 12; “Ada orang yang tidak dapat kawin karena ia 

memang lahir demikian dari rahim ibunya, dan ada orang yang dijadikan demikian 

oleh orang lain, dan ada orang yang membuat dirinya demikian karena kemauannya 

sendiri oleh karena Kerajaan Sorga. Siapa yang dapat mengerti hendaklah ia 
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mengerti". Selain itu di dalam menjalani kehidupan menjadi seorang Pastor harus 

mengamalkan 3 kaul yang telah diatur dalam Kitab Hukum Kanonik Gereja 

Katholik nomor 668 mengenai Kaul Kemiskinan, nomor 599 mengenai Kaul 

Kemurnian atau Selibat dan nomor 602 mengenai Kaul Ketaatan. 

Menjadi seorang Pastor dan memilih hidup selibat harus melalui berbagai 

tahapan pendidikan yang berawal dari Seminari. Pendidikan merupakan salah satu 

aspek kehidupan manusia yang sangat penting, dilansir dari bps.ac.id, Pendidikan 

merupakan bagian penting dari arah pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), 

yaitu membangun SDM yang dinamis, pekerja keras, produktif, terampil dan 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi didukung oleh kemitraan industri dan 

talenta global. Pengembangan SDM merupakan salah satu dari 7 agenda 

pembangunan nasional 2020-2024 yaitu peningkatan sumber daya tenaga kerja 

yang berkualitas dan kompetitif. Peningkatan kualitas dan Daya saing SDM 

diharapkan dapat melahirkan generasi penerus bangsa sehat, cerdas, adaptif, 

inovatif, dan berkarakter (Bps, 2020).  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Maka dapat 

dikatakan bahwa pendidikan memanglah sangat penting bagi kemajuan SDM dan 

suatu Negara. 

Seminari Menengah merupakan salah satu contoh lembaga pendidikan 

setingkat SMA yang menarik untuk dipelajari karena hal ini juga sekaligus 

mencakup tentang pilihan hidup untuk selibat.  Seminari merupakan lembaga 

pendidikan bagi calon imam Katolik Roma. Seminari berasal dari kata Latin 

“semen” yang berarti benih. Seminari berarti tempat menabur benih. Artinya, benih 

panggilan rohani yang ada dalam diri seseorang ditaburkan melalui pengajaran 

seminari. Seseorang yang berpendidikan di seminari disebut seminaris. Seminari 

Menengah menerapkan kurikulum Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan atau 
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kurikulum Depdikbud. Seminaris juga mempelajari mata pelajaran umum seperti: 

Matematika, Bahasa Inggris, Sejarah, Biologi dan lainnya. Selain kurikulum umum, 

juga memiliki kurikulum tambahan khusus seminari, dengan mata pelajaran khusus 

seperti Latin, Kitab Suci, Liturgi, dan Sejarah Gereja. Para seminaris juga 

mempelajari seni seperti tari tradisional, drama, lukisan dan nyanyian.  Seminari 

juga menyediakan berbagai fasilitas olahraga sehingga para seminaris dapat 

mengembangkan bakat-bakat olahraga. Pendidikan seminari menengah biasanya 

diselesaikan dalam waktu empat tahun, setelah lulus Seminari Menengah, para 

peserta didik tersebut dapat melanjutkan pendidikannya di Seminari Tinggi untuk 

melanjutkan studi menjadi calon Pastor (Stekom, 2014). 

Komunitas selibat seminari St. Paulus Palembang merupakan salah satu contoh 

komunitas sekaligus lembaga pendidikan calon imam dan biarawan yang di 

dalamnya hanya terdiri dari individu laki-laki, di mana individu tersebut mengambil 

keputusan untuk menjalani kehidupan selibat (hidup tanpa pernikahan) 

memfokuskan diri serta mempersiapkan diri  pada pengabdian rohani yang nantinya 

akan menjadi seorang Pastor dan tujuan dari hidupnya ialah untuk memberikan 

pelayanan secara utuh kepada Tuhan dan menjadi penggembala umatnya. Seminari 

juga sebagai komunitas karena memiliki satu visi-misi yang sama dalam pelayanan 

para Pastornya nanti (Stekom, 2014).  

Perolehan data dari seminari, jumlah siswa pada tahun 2021 sebanyak 97 orang, 

kemudian pada tahun 2022 bertambah menjadi 105 orang. Berikut data terbaru 

tahun 2023 mengenai jumlah siswa di seminari Menengah St. Paulus Palembang; 

kelas X: 33 orang, kelas XI: 29 orang, kelas XII: 25 orang, kelas XIII A (lama): 17 

orang, kelas XIII B (baru/KPA): 12 orang. Total keseluruhan jumlah siswa 

sebanyak 116 orang (karyakepausanindonesia, 2023). Berdasarkan data tersebut 

dapat diketahui bahwa dalam 3 tahun belakang cukup banyak individu yang 

berminat masuk ke seminari tersebut. 

Mereka yang memilih untuk selibat selalu berfokus pada hubungan mereka 

dengan Tuhan. Fokus pada berbagai tindakan kasih terhadap sesama, seperti 

melalui kehidupan doa dan menumbuhkan kehidupan spiritual seseorang dengan 

melayani orang miskin, yang tidak berdaya, dan yang terlantar. Selibat tidak 
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melihat seks sebagai perilaku buruk tetapi sebagai hubungan cinta terhadap orang 

lain, yaitu membuat setiap orang bersaudara satu sama lain. Dengan demikian, 

selibat adalah anugerah yang utuh kepada Tuhan melalui Gereja dan komunitas 

religious (Musi, 2021).   

Menurut data dari UNIO Indonesia, melaporkan kondisi jumlah total Pastor 

yang tersebar diberbagai regio sebagai berikut; Regio Sumatera: 289 imam. Regio 

Kalimantan: 206 imam. Regio Manado, Ambon, Makassar (MAM): 325 imam. 

Regio Papua: 139 imam. Regio Nusra: 933 imam. Regio Jawa: 621 imam. Jumlah 

total Pastor di Indonesia pada tahun 2023 ada sebanyak 2.513 imam (Unio 

Indonesia, 2023). 

Melalui data tersebut dapat diketahui bahwa sangat bertolak belakang dengan 

keadaan masyarakat yang tidak begitu banyak memilih untuk hidup selibat, 

melainkan secara umum mereka memilih untuk hidup menikah dan membangun 

keluarga. Apalagi sejatinya manusia adalah makhluk sosial dan secara biologis pun 

sangat membutuhkan orang lain terutama pasangan lawan jenis sebagai 

pendamping dalam menjalani kehidupannya. Mereka yang memutuskan untuk 

memilih hidup selibat artinya individu tersebut siap mempersembahkan diri secara 

seutuhnya hanya kepada Tuhan dan pelayanan rohani dan tidak boleh menikah, dan 

juga mereka diharuskan menjalani kaul yang merupakan sebuah janji yang telah 

disumpah dalam menjalani kehidupannya yang terdiri dari kaul ketaan, kaul 

kemiskinan dan kaul kemurnian. Hidup selibat tidak begitu mementingkan harta 

duniawi maka, individu tersebut harus setia pada pilihannya dan kuat iman akan 

tantangan-tantangan duniawi (Wibowo, 2016). Melihat hal ini, peneliti tertarik 

untuk mengkaji mengenai rasionalitas dalam memilih hidup selibat (hidup tanpa 

menikah) di komunitas selibat seminari st. Paulus Palembang.  

Adapun sejumlah penelitian terdahulu yang membahas mengenai rasionalitas 

dalam memilih suatu hal tertentu diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh 

Masrotin dan Sudrajat (2016) tentang Rasionalitas Buruh Pabrik Sidoarjo Yang 

Kuliah Di Universitas Muhamamadiyah Sidoarjo, yang dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan Fenomenologi Alfred Schutz yaitu because motive in 

order to motive. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buruh pabrik memilih 
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untuk melanjutkan ke perguruan tinggi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

karena berbagai alasan, terutama kondisi ekonomi keluarga dan nilai pendidikan. 

Selain itu, untuk memotivasi pekerja pabrik agar bisa meneruskan pendidikan di 

perguruan tinggi, khususnya keinginan pekerja untuk memiliki kehidupan yang 

layak dari segi pendidikan maupun dari segi ekonomi.  

Penelitian relevan lainnya yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2016) 

tentang Selibat (Imam) Sebagai Cara Mencintai: Suatu Tawaran Reinterpretasi 

Makna Hidup Selibat Imam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

Selibat (Imam) Sebagai Cara Mencintai: Suatu Tawaran Reinterpretasi Makna 

Hidup Selibat Imam. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka. Hasil 

penelitian ini adalah Selibat merupakan pilihan kehidupan pribadi masa dewasa, 

termasuk pertumbuhan kematangan afektif dan integrasi seksual. Terlebih lagi, 

selibat adalah sebuah bukti kesendirian yang bermakna dalam kedamaian dengan 

diri sendiri, orang lain dan Tuhan. 

 Penelitian ini dilakukan untuk memberikan kebaruan penelitian, khususnya 

mengenai rasionalitas dalam memilih hidup selibat. Selain itu, dalam melakukan 

analisis akan digunakan teori tindakan sosial Max Weber dengan pendekatan studi 

kasus. Selain itu kajian mengenai rasionalitas dalam memilih hidup selibat (hidup 

tanpa menikah) di komunitas selibat seminari st. Paulus Palembang ini belum 

pernah dilakukan sebelumnya, bahkan hampir tidak ada literatur yang membahas 

masalah ini. Demikianlah penjelasan diatas merupakan dasar-dasar dilakukannya 

penelitian yang berjudul “Rasionalitas Dalam Memilih Hidup Selibat (Hidup Tanpa 

Menikah) di Komunitas Selibat Seminari St. Paulus Palembang.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian mengenai rasionalitas dalam 

memilih hidup selibat (hidup tanpa menikah) di komunitas selibat seminari st. 

Paulus Palembang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 

rasionalitas individu dalam memilih hidup selibat (hidup tanpa menikah) di 

komunitas selibat seminari st. Paulus Palembang, yang kemudian dirumuskan 

kembali menjadi 2 pertanyaan penelitian: 

1. Bagaimana aktivitas kehidupan selibat di komunitas selibat seminari st. 

Paulus Palembang? 

2. Bagaimana bentuk rasionalitas individu dalam memilih hidup selibat (hidup 

tanpa menikah) di komunitas selibat seminari st. Paulus Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka terdapat 2 tujuan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menjelaskan rasionalitas individu memilih hidup selibat 

(hidup tanpa menikah) di komunitas selibat seminari st. Paulus 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menjelaskan aktivitas kehidupan selibat di komunitas selibat 

seminari st. Paulus Palembang. 

2. Untuk menjelaskan bentuk rasionalitas dalam memilih hidup 

selibat (hidup tanpa menikah) di komunitas selibat seminari st. 

Paulus Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Sebagai penulis dari penelitian ini, tentu memiliki harapan agar penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan pada 

umumnya dan khususnya pada ilmu Sosiologi, terkhusus Sosiologi Agama, 

serta sebagai referensi hasil penelitian yang juga dijadikan sebagai bahan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dan memperluas cakrawala 

pengetahuan. 

 

 

1.4.2     Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

individu yang ingin memilih hidup selibat. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat luas terkait dengan rasionalitas dalam memilih hidup 

selibat (hidup tanpa menikah) di komunitas selibat seminari st. 

Paulus Palembang. 
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